ABSTRACT

Ulfa Hastuti Sugiarto. Financial Analysis Agroindusri Cassava Chips "We Love Two Son" In the district under the guidance of JR Mandei Malalayang, as chairman of the Th. M. Katiandagho, and L. R. J. Pangemanan as a member.
This study aims to determine the financial condition viewed from the level of liquidity, solvency, and profitability based on data from financial statements.

The data used are the primary data from industries cassava chips We Like Son Two. In District Malalayang. Data was collected through direct interviews with business owners cassava chips. Data analysis methods used are the deskritif analysis presented in the form of financial statement balance sheet and income statement and then analyzed by looking at comparisons of financial ratios.
Based on survey results revealed the sales results in 2010 were Rp.666.000.000 and in 2011 was Rp.863.928.000 with average sales per day is for a total of 36 kg kilogram size, pack size of 30 packs, and as many as 2000 retail size packs.
In the profit / loss is known in the year 2010 net income was Rp.186.140.600 and in 2011 for Rp.180.024.200. These results showed a decrease of Rp.19.121.800 this is due to increased operating expenses. And profit after interest and taxes (EAIT) in 2010 was Rp.186.140.600 and in 2011 for Rp.172.824.200. These results showed a decrease of Rp.13.316.400 this is due to increased operating expenses and interest expenses.
Known in the balance sheet total assets and passive in the year 2010 amounted to Rp.97.061.000 with the passive for the debts do not exist and the capital of Rp.97.061.000. In 2011, total assets and passive is Rp. 118 337 800 to the passive side of Rp.26.933.600 debt and capital of Rp.91.404.200.
Of the profit / loss and balance sheet can be measured ratio, financial ratio. Liquidity ratio measurement results for the year 2010 can not be calculated because this year has no debt While the year 2011 for the current ratio and quick ratio 13.18 11.89 This shows the condition where the condition of the company are better than other businesses based on industry standards.
The results of measurements of the solvency ratio in 2010 can not be calculated because this year the company has not owned the debt while in 2011memperoleh results showed 23% of the amount of debt funding slightly, making it easier for companies to apply for additional loans.
Profitability ratio measuring results in 2010 for the gross profit margin of 42%, net profit margin of 28%, an ROI of 192%, and ROE of 192% results show the state that the company is in good condition be caused measurement result is above the industry standard. In the year 2011 to the gross profit margin, net profit margin, ROI, and ROE was 35% sequentially, 20%, 142% and 189% results demonstrate good corporate state in which the measurement is above the industry standard.
ABSRAK

Ulfa Hastuti Sugiarto. Analisis Keuangan Agroindusri Keripik Singkong “Kita Suka Dua Putra” Di Kecamatan Malalayang dibawah bimbingan J.R Mandei, sebagai ketua Th. M. Katiandagho, dan L. R. J. Pangemanan sebagai anggota.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan dilihat dari tingkat likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas berdasarkan data dari laporan keuangan.

Data yang digunakan adalah data primer dari industri keripik singkong Kita Suka Dua Putra. Di Kecamatan Malalayang. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara langsung dengan pemilik usaha keripik singkong. Metode analisis data yang digunakan adalah dengan analisis deskritif yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi kemudian menganalisis dengan melihat perbandingan ratio-ratio keuangan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui hasil penjualan pada tahun 2010 adalah Rp.666.000.000 dan tahun 2011 adalah Rp.863.928.000 dengan rata-rata hasil penjualan per hari adalah untuk ukuran kiloan sebanyak 36 kg, ukuran pak sebanyak 30 pak, dan ukuran eceran sebanyak 2000 bungkus.

Dalam laporan laba/rugi diketahui laba bersih pada tahun 2010 adalah Rp.186.140.600 dan tahun 2011 sebesar Rp.180.024.200. Hasil ini menunjukkan penurunan laba sebesar Rp.19.121.800 hal ini disebabkan bertambah beban usaha. Dan laba setelah bunga dan pajak (EAIT) pada tahun 2010 adalah Rp.186.140.600 dan tahun 2011 sebesar Rp.172.824.200. Hasil ini menunjukkan penurunan sebesar Rp.13.316.400 hal ini disebabkan bertambahnya beban usaha dan beban bunga.

Dalam neraca diketahui total aktiva dan passiva pada tahun 2010 sebesar Rp.97.061.000 dengan sisi passiva untuk hutang tidak ada dan modal sebesar Rp.97.061.000. Pada tahun 2011 total aktiva dan passiva adalah Rp. 118.337.800 dengan sisi passive untuk hutang sebesar Rp.26.933.600 dan modal sebesar  Rp.91.404.200.

Dari hasil laporan laba/rugi dan neraca dapat diukur ratio-ratio keuangan. Hasil pengukuran ratio likuiditas untuk tahun 2010 tidak dapat dihitung dikarenakan pada tahun ini tidak memiliki hutang sedangakan tahun 2011 untuk current ratio sebesar 13,18 dan quick ratio sebesar 11,89 dimana kondisi ini menunjukan kondisi perusahan yang baik dibandingkan usaha lainnya berdasarkan standar industri.

Hasil pengukuran ratio solvabilitas pada tahun 2010 tidak dapat dihitung dikarenakan pada tahun ini perusahaan belum memilki hutang sedangkan tahun 2011memperoleh hasil 23% yang menunjukkan besarnya pendanaan hutang sedikit, sehingga memudahkan perusahaan untuk mengajukan tambahan pinjaman.

Hasil pengukuran ratio profitabilitas pada tahun 2010 untuk hasil gross profit margin sebesar 42%, net profit margin sebesar 28%, ROI sebesar 192%, dan ROE sebesar 192% hasil menunjukkan keadaan perusahaan dalam kondisi baik yang disebakan hasil pengukuran berada diatas standar industri. Pada tahun 2011 untuk hasil gross profit margin, net profit margin, ROI, dan ROE secara berurutan adalah 35%, 20%, 142%, dan 189% hasil menunjukkan keadaan perusahaan yang baik dimana hasil pengukuran berada diatas standar industri. 

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian sebetulnya mempunyai kaitan erat dengan sektor industri. Agroindustri hasil pertanian adalah pintu untuk sektor pertanian. Industri pengolahan hasil pertanian memiliki daya saing yang kuat, karena memiliki keunggulan komparatif. 

Singkong merupakan salah satu komoditi pertanian yang dapat dolah menjadi keripik. Adanya pengolahan produk pertanian dapat memberikan nilai terhadap komoditi pertanian singkong yang diolah dan meningkatkan keuntungan terhadap pelaku usaha keripik. Dalam pengolahan singkong menjadi keripik menjadi produk lain tentunya tidak lepas dari penggunan tenaga kerja, sehinnga proses ini membuka peluang lapangan kerja. Salah satu jajanan umbi singkong yang kita kenal adalah keripik. Permintaan keripik dapat mencapai berbagai kalangan masyarakat. Kita Suka Dua Putra merupakan nama sebuah usaha yang mengolah singkong menjadi keripik dan berlokasi di Malalayang Dua.   

Walaupun usaha keripik ini masih memiliki pangsa pasar yang cukup luas, tetapi ada keterbatasan dalam menjalankan usaha tersebut. Permasalahan yang akan muncul adalah kemampuan para pemilik usaha mikro dalam menganalisis keuangannya. Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan memang memberikan informasi posisi dan kondisi keuangan perusahaan akan tetapi laporan tersebut perlu dianalisa lebih lanjut dengan alat analisa keuangan yang ada untuk mendapatkan informasi yang lebih berguna dan lebih spesifik dalam menjelaskan posisi dan kondisi keuangan perusahaan.
1.2 Perumusaan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kondisi keuangan pada industri kripik “Kita Suka Dua Putra” melalui analisis laporan keuangan ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan dilihat dari tingkat likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas berdasarkan data dari laporan keuangan.

Manfaat peneliatian ini bagi penulis adalah penulis dapat mengetahui kondisi keungan suatu perusahaan yang dilihat dari tingkat likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Bagi pemilik usaha sendiri diharapkan menjadi bahan masukan dan  bagaimana menganalisis keuangan tersebut. Serta bagi akademik menjadi bahan tambahan referensi melengkapi penelitian yang sudah ada.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Keuangan

Laporan keuangan yang pada mulanya hanyalah sebagai alat penguji dari pekerjaan bagian pembukuan, untuk selanjutnya juga digunakan sebagi dasar untuk dapat menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan, kemudian dengan hasil penilaian tersebut pihak-pihak yang berkepentingan membuat suatu keputusan. Jadi laporan keuangan diperlukan untuk mengetahui posisi keuangan dari suatu perusahaan tersebut selama kurun waktu tertentu.

Ada tiga jenis laporan keuangan pokok yang dihasilkan :

1. Neraca

2. Laporan Laba / Rugi

3. Laporan Arus Kas 

Menurut Sofyan Syarif, 1998: Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan.

Dalam menganalisa dan menilai posisi keuangan dan potensi atau kemajuan perusahaan, faktor yang paling utama untuk mendapat perhatian oleh penganalisa adalah : 

1. Ratio Likuiditas (Liquidity Ratio)

a. Current Ratio ( Rasio Lancar)

b. Quick Ratio ( Rasio Cepat )

2. Ratio Solvabilitas

3. Ratio Profitabilitas

4. Ratio Aktivitas

5. Ratio Pertumbuhan

6. Ratio Penilaian

 (Kasmir, 2008) 
2.2 Konsep Agroindustri

Agroindustri adalah suatu industri yang mentransformasikan hasil pertanian (dalam arti luas) menjadi produk industri dalam rangka meningkatkan nilai tambahnya; dengan demikian merupakan suatu sistem terintegrasi yang melibatkan sumberdaya hasil pertanian, manusia, ilmu dan teknologi, uang, dan informasi.

Agroindustri pengolahan hasil pertanian, mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

a) dapat meningkatkan nilai tambah, 

b) menghasilkan produk yang dapat dipasarkan atau digunakan atau dimakan, 

c) meningkatkan daya saing, dan 

d) menambah pendapatan dan keuntungan produsen.
2.3 Konsep Kripik Singkong
Ubi atau singkong memiliki nama latin manihot utilissima. Umbinya dikenal luas sebagai makanan pokok penghasil karbohidrat dan daunnya sebagai sayuran. Umbi singkong merupakan sumber energi yang kaya karbohidrat namun sangat miskin protein. Sumber protein yang bagus justru terdapat pada daun singkong karena mengandung asam amino metionin.

Keripik atau kripik adalah sejenis makanan ringan berupa irisan tipis dari umbi-umbian, buah-buahan atau sayutan yang digoreng di dalam minyak nabati.  Keripik singkong adalah makanan yang terbuat dari singkong yang diiris tipis kemudian digoreng dengan menggunakan minyak goreng. Biasanya rasanya adalah asin dengan aroma bawang yang gurih. Perkembangan sekarang banyak memunculkan variasi rasa keripik singkong, tidak hanya asin gurih tetapi juga asin pedas dan manis pedas atau dikenal sebagai bumbu balado.

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pengumpulan Data


Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dari industri keripik singkong Kita Suka di Kecamatan Malalayang. Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil data diperoleh dengan wawancara langsung dengan pemilik usaha Keripik singkong tersebut.

3.2 Konsep Pengukuran Variabel 


Variabel-variabel yang akan diukur dalam penelitian ini adalah :

1. Modal yaitu berupa modal tetap dan modal tidak tetap.
2. Volume produksi adalah banyaknya produksi yang dihasilkan dalam setahun.

3. Harga adalah harga jual kripik (Rp/bungkus)

4. Jumlah tenga kerja yang digunakan dalam kegiatan produksi setahun.

5. Pendapatan yang diterima oleh pelaku usaha (Rp/tahun)

6. Biaya produksi yaitu semua biaya yang telah dikeluarkan selama produksi

a. Biaya tetap

1) Gaji pegawai (Rp/tahun)

2) Penyusutan peralatan (Rp/tahun)

3) Beban hutang (Rp/tahun)

4) Beban telepon dan listrik (Rp/tahun)

b. Biaya tidak tetap

1) Bahan baku (Rp/tahun)

2) Pengemasan (Rp/tahun)

3) Pemasaran (Rp/tahun)

3.3 Metode Analisis Data
Analisis yang digunakan merupakan analisis deskritif dan data yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Menganalisis keuangan perusahaan dengan cara melihat perbandingan dari ratio-ratio dibawah ini

1) Ratio Likuiditas

Likuiditas merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan utang lancar, atau dapat dirumuskan dengan :
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2) Ratio Solvabilitas 

Solvabilitas merupakan perbandingan antara jumlah aktiva dengan jumlah hutang, atau dapat dirumuskan dengan :
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3) Ratio Profitabilitas

Profitabilitas merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan modal rata-rata yang digunakan dalam tahun yang bersangkutan. 
Jenis – jenis ratio yang digunakan dalam analisis ini adalah :

a. Gross Profit Margin

[image: image4.png]GPM
_ Penjualan Bersih — Harga Pokok Penjualan (HPP)
B Penjualan

x100%




b. Net Profit Margin
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c. Return on Invesment (ROI)
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d. Retun on Equity (ROE)
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(Kasmir, 2008)

3.4 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan selama 3 bulan sejak Maret sampai Mei dihitung sejak persiapan sampai pada penyusunan hasil penelitian. Tempat penelitian dilaksanakan di industri Kripik Singkong Kita Suka Kecamatan Malalayang.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Umum Industri Keripik Singkong Kita Suka Dua Putra

Industri kripik singkong “Kita Suka Dua Putra” adalah salah satu industri pengolahan hasil pertanian yang mengolah singkong menjadi sebuah jajanan yaitu keripik. Usaha ini didirikan oleh Bapak Teguh Warsito sejak tahun 2004 yang berlokasi di Jalan Maruasey Malalayang Kecamatan Malalayang. Usaha ini dimulai dengan kegiatan memproduksi kerupuk. Pada tahun 2009 usaha keripik mulai dijalani tanpa meninggalkan usaha sebelumnya yaitu memproduksi kerupuk. 

Pada awalnya produk yang dihasilkan adalah keripik dengan rasa original dan sejak Maret 2010 berkembang menjadi keripik dengan variasi rasa (ayam kecap, barbeque, lada hitam, pedas, dan lain-lain). Usaha keripik ini mulai dijalankan secara mandiri tanpa usaha kerupuk sejak April 2010. 

Tenaga kerja yang diguanakan dalam usaha Keripik Singkong adalah 2 orang tenaga kerja yang di upah setiap bulannya. Tenaga kerja ini mengerjakan melakukan kegiatan  dalam memproduksi. Untuk pengemasan menggunakan tenaga kerja yang diupah harian sebanyak 6 orang. Untuk pemasaran menggunakan 4 orang kanvas dan 6 orang untuk berjualan dengan gerobak. 

4.2 Modal 

Modal tidak tetap dalam usaha Keripik Singkong ini berupa bahan bahan baku berupa singkong, minyak goreng, bawang putih, garam, ketumbar bubuk, bumbu penyedap rasa, minyak tanah, dan kayu bakar. Bahan penolong berupa bahan untuk pengemasan. 

Modal tetap berupa peralatan-peralatan yang digunakan dalam memproduksi Keripik singkong dan gerobak yang digunakan untuk memasarkan keripik sebanyak 6 unit dengan harga beli sebesar Rp.1.750.000 dan peralatan dengan total harga beli Rp.6.695.000.

4.3 Volume Produksi, Harga Produk, dan Hasil Penjualan

4.3.1 Volume Produksi

Rata-rata volume produksi keripik yang dihasilkan per hari yaitu untuk ukuran kiloan sebanyak 60 kg, untuk kemasan pack sebanyak 60 pack, dan untuk eceran sebanyak 3000 bungkus. 

4.3.2 Harga Produk
Bentuk ukurun kemasan keripik singkong terbagi dalam ukuran kiloan yang dijual melalui gerobak, dimana pada awal penjualan dijual dengan harga Rp.15.000/kg dan semenjak September 2011 keripik dijual dengan harga Rp. 18.000/kg,ukuran pack yang dijual seharga Rp. 6.000/pak dengan kemasan per pack berisi 10 bungkus keripik singkong dan ukuran eceran yang dijual dengan harga Rp. 1200/kemasan.
4.3.3 Hasil Penjualan 

Hasil penjualan merupakan penerimaan yang diperoleh dari penjualan setiap penjualannya. Rata-rata penjualan adalah untuk ukuran kiloan sebanyak 36 kg/hari, ukuran pack sebanyak 30 pack/hari, dan ukuran ecearan sebanyak 2000 bungkus/ hari. Dengan total hasil penjualan adalah tahun 2010 sebesar Rp.666.000.000 dan tahun 2011 sebesar Rp.863.928.000.

4.4 Biaya Produksi 

4.4.2 Biaya Tetap

Biaya tetap terdiri dari beban tenaga kerja, beban penyusutan, baban hutang, beban telepon, dan beban listrik. Total biaya tetap pada tahun 2010 sebesar Rp.30.336.400 dan tahun 2011 sebesar Rp.44.241.300
4.4.3 Biaya Tidak Tetap(Variabel)

Biaya tidak tetap terdiri dari biaya tenaga kerja, bahan baku, biaya pengemasan, dan biaya pemasaran. Total biaya tidak tetap pada tahun 2010 sebesar Rp.452.460.000 dan tahun 2011 sebesar Rp. 653.463.000
4.5 Laporan Laba/Rugi

Dalam laporan laba/rugi dari usaha Keripik Singkong merupakan laporan yang terdiri dari penghasilan dan biaya perusahaan dalam periode 1 tahun. Dari hasil laporan laba rugi diperoleh laba setelah bunga dan pajak (EAIT) tahun 2010 sebesar Rp.183.140.600 dan tahun 2011 sebesar Rp.172.824.200.
4.6 Neraca 

Neraca pada usaha keripik singkong dilaporkan pada akhir tahun. Berikut merupakan neraca pada tahun 2010 dan 2011. Dari  neraca dapat dilaporkan bahwa sisi aktiva dan passive tahun 2010 adalah Rp.97.061.000 dan tahun 2011 sebesar Rp.118.337.800.
4.7 Ratio Keuangan

Dari pengukuran ratio keuangan dapat dilihat kondisi dan posisi perusahanan yang terlihat pada tabel berikut.
Tabel Hasil Pengukuran Ratio Keuangan Tahun 2010 dan 2011

	Jenis Ratio
	2010
	2011
	Standar Industri

	Likuiditas
	
	
	

	Current Ratio
	
	13,18
	2 Kali

	Quick Ratio
	
	11,89
	1,5 Kali

	Solvabilitas
	
	
	

	Debt Ratio
	
	23%
	35%

	Profitabilitas
	
	
	

	Gross Profit Margin
	42%
	35%
	30%

	Net Profit Margin
	28%
	20%
	20%

	ROI
	192%
	146%
	30%

	ROE
	192%
	189%
	40%


Dari tabel menunjukkan hasil pengukaran yang menjelaskan bahwa ratio-ratio keuangan yaitu ratio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas yang berada diatas rata-rata standar industri yang menunjukkan keadaan perusaan dalam kondisi baik bila dibandingkan industry lainnya.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 
Kesimpulan



Berdasarkan hasil penelitian pada industri Keripik Singkong Kita Suka Dua Putra, dapat disimpulkan bahwa  hasil pengukaran yang menjelaskan bahwa ratio-ratio keuangan yaitu ratio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas yang berada diatas rata-rata standar industri yang menunjukkan keadaan perusaan dalam kondisi baik bila dibandingkan industry lainnya.
5.2 
Saran


1. Laporan keuangan diperlukan untuk melihat kondisi keuangan setiap periodenya, oleh karena itu sebaiknya perusahan dapat mulai membuat laporan keuangan guna kemajuaan dari usaha sendiri.
2. Untuk dapat meningkatkan pendapatan perlu melakukan perluasan daerah pemasaran.
3. Dari laba yang diperoleh pada tiap tahunnya yang cukup besar sebaiknya usaha ini dapat membuat izin usaha dan membayarkan kewajibannya seperti pajak.
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